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ABSTRAK 

Oxtin Tiana, (2022) : Penggunaan Pendekatan Individual Dalam     

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS 

Pondok Pesantren Al-Muslimun  Bandar Seikijang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan  

pendekatan individual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS 

Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar Seikijang dan untuk mengetahui faktor-

faktornya.Subjek penelitian ini adalah Guru Pendidkan Agama Islam MTS 

Pondok Pesantren Al-Muslimun  Bandar Seikijang, yang beralamat di Desa 

Sekijang Jalan Lintas Timur Km 29,5 Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. 

Sedangkan objeknya ialah pelaksanaan penggunaan  pendekatan individual dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS Pondok Pesantren Al-Muslimun 

Bandar Seikijang Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, mulai 26 juli sampai 

07 oktober 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 4 orang guru Pendidikan 

Agama Islam Pondok Pesantren Al-Muslimun  Bandar Seikijang dan sampelnya 

adalah keseluruhannya. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-

Muslimun  Bandar Seikijang. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

deskriptif. Apabila sebaran data telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok data, yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data 

kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau simbol. Hasil observasi dan 

wawancara dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penggunaan  pendekatan 

individual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS Pondok 

Pesantren Al-Muslimun Bandar Seikijang sudah baik. Selain itu, berdasrkan hasil 

data observasi dan wawancara dari pendekatan individual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar Seikijang 

adalah 84.33%. Dan berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan penulis 

pada penyajian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 

individual sudah sangat baik diterapkan pada pembelajaran dan sangat mudah 

digunakan pada semua mata pelajaran karena guru telah membuat langkah-

langkah pembelajaran. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

penggunaan pendekatan individual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah kurangnya daya tangkap siswa karena kegiatan pendekatan individual 

dilaksanakan dengan kurang menarik dan monoton. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran, Pendekatan Individual, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

Oxtin Tiana, (2022): The Use of Individual Approach in Learning Islamic 

Education Subjects at Islamic Boarding School of 

MTS Al-Muslimun Bandar Seikijang 

This research aimed at knowing the implementation of using individual 

approach in learning Islamic education subject and the factors influencing it at 

Islamic Boarding School of MTS Al-Muslimun Bandar seikijang.  The subjects of 

this research were Islamic education subject teachers at Islamic Boarding School 

of MTS Al-Muslimun Bandar seikijang that is located in Sekijang Village, Lintas 

Timur Street Km 29.5, Pelalawan Regency, Riau Province.  The object of this 

research was the implementation of using individual approach in learning Islamic 

education subject.  This research was conducted for three months, from 26 July to 

07 October 2021.  The population of this research were 4 Islamic education 

subject teachers, and all population was to be samples.  Descriptive technique was 

used in this research.  The data collected were divided into two groups: 

quantitative data in the form of numbers and qualitative data described by words 

or symbols. The results of observation and interview data could be concluded that 

the implementation of using individual approach in learning Islamic education 

was (84,33%) in very good category.  Based on the results of this research, it 

could be concluded that knowing the implementation of using individual approach 

has been very well implemented in learning and it was very easy to use in all 

subjects because the teachers made learning steps.  The factors influencing the use 

of individual approach in learning Islamic education subjects were the lacks of 

students' comprehension because individual approach conducted unattractively 

and unmonotonously.   

Keywords: Learning, Individual Approach, Islamic Education  
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 ملخص

المدرسة الفردي في تعليم التربية الإسلامية في  المدخل(: استخدام 2222، )أوكستين تيانا
 المتوسطة الإسلامية بمعهد المسلمين باندار سيكيجانج

الفردي في تعليم التربية الإسلامية في  المدخلاستخدام تنفيذ معرفة إلى  بحثال اهدف ىذي
 .وعوامل معرفةو  المسلمين باندار سيكيجانجالمدرسة المتوسطة الإسلامية بمعهد 

 ا، وعنوانهمعلمو المدرسة المتوسطة الإسلامية بمعهد المسلمين باندار سيكيجانجىذا البحث  وأفراد
وأما موضوعو . فظة رياوابمنطقة فلالاوان، بمح ،2،،5كيلومترات  الشرقفي طريق  سيكيجانجقرية 

المدرسة المتوسطة الإسلامية بمعهد التربية الإسلامية في الفردي في تعليم  المدخلاستخدام تنفيذ ف
أكتوبر  7يوليو إلى  52، من إجراء ىذا البحث لمدة ثلاثة أشهر.تم المسلمين باندار سيكيجانج

. جميعهم ةالعينبمعهد المسلمين باندار سيكيجانج، و معلمي التربية الإسلامية  4 و. المجتمع في5252
. ةوصفيو تقنية في ةالباحث تستخدموا. معهد المسلمين باندار سيكيجانجفي تم إجراء ىذا البحث 
، وهما البيانات الكمية في شكل أرقام والبيانات صنيفها إلى مجموعتينتم تو ، تم جمع البيانات الموزعة

استخدام أن تنفيذ  ةوالمقابل ةيمكن استنتاج نتائج الملاحظ الموصوفة بالكلمات أو الرموز. الكيفية
المدرسة المتوسطة الإسلامية بمعهد المسلمين باندار الفردي في تعليم التربية الإسلامية في  خلالمد

 مدخلنتائج الملاحظة وبيانات المقابلة من استنادا إلى ، . بالإضافة إلى ذلككان جيدا  سيكيجانج
٪. 84.33، تبلغ النسبة عهد المسلمين باندار سيكيجانجبمم التربية الإسلامية يفردي في تعل

تنفيذ ستنتاج أن الافي العرض التقديمي، يمكن  الباحثةها تإلى نتائج البحث التي وصف واستنادا
م وىو سهل الاستخدام للغاية في جميع يالتعلفي ه بشكل جيد للغاية نفيذالفردي قد تم ت المدخل

الفردي في  المدخلاستخدام العوامل التي تؤثر على و م. يخطوات التعل صمموا ينلأن المعلم ،المواد
يتم تنفيذىا بطريقة التي الفردي المدخل أنشطة بسبب  التلاميذىي عدم فهم تعليم التربية الإسلامية 

  أقل جاذبية.و رتابة 

 ، التربية الإسلاميةيالفردالمدخل ، ميالتعل: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Penggunaan pendekatan individual memiliki pengaruh terhadap 

pembelajaran siswa di dalam kelas. Hal ini dikarenakan ketika dalam proses 

belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan individual secara tidak 

langsung dapat melatih dan menuntun siswa untuk memahami dan mengerti 

terhadap permasalahan atau kesulitan yang mereka hadapi ketika proses 

pembelajaran itu berlangsung dan meningkatkan keinginan  siswa untuk 

belajar dikarenakan adanya unsur instrinsik yang mempengaruhi siswa. Hal ini 

disebabkan dengan adanya pendekatan ini, guru secara langsung mendekati 

satu persatu setiap siswa secara pribadi. Karena dengan menggunakan cara ini 

guru dapat mengetahui segala bentuk perbedaan pada peserta didiknya. Sebab 

setiap orang memiliki prinsip individualitas yang berbeda. Dengan demikian 

guru bisa mencari alternatif dalam menyampaikan materi yang diajarkan. 

Mengapa mesti diperhatikan prinsip individualitas ini dalam konteks 

pengajaran. Menurut Ahmad Rohani adalah disebabkan hal-hal sebagai 

berikut ini: 

1. Setiap individu mempunyai sifat-sifat, bakat, dan kemampuan yang 

berbeda. 

2. Setiap individu mempunyai cara belajar menurut caranya sendiri. 

3. Setiap individu mempunyai minat khusus yang berbeda. 

4. Setiap individu mempunyai latar belakang (keluarga) yang berbeda. 
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5. Setiap individu membutuhkan bimbingan khusus dalam menerima 

pelajaran yang diajarkan guru sesuai perbedaan individual.
1
 

Dengan mengetahui perbedaan tersebut setidaknya dapat memberikan 

wawasan kepada guru bahwa strategi pengajaran harus memperhatikan 

perbedaan peserta didiknya. Paling tidak dengan pendekatan individual dapat 

diharapkan kepada anak didik dengan tingkat penguasaan optimal. Apabila 

anak didik telah memiliki penguasaan optimal, tentunya akan berimbas pada 

hasil belajar yang memuaskan. 

Berkaitan dengan asumsi ini, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

mengatakan: 

Di kelas ada sekelompok anak didik.Mereka duduk dikursi masing-

masing. Mereka berkelompok dari dua sampai lima orang. Di depan 

mereka ada meja untuk membaca dan menulis atau untuk meletakkan 

fasilitas belajar. Mereka belajar dengan gaya yang berbeda-beda. 

Prilaku mereka juga bermacam-macam. Cara mengemukakan 

pendapat, cara berpakaian, daya serap tingkat kecerdasan, dan 

sebagainya, selalu ada variasinya. Masing-masing anak didik memang 

mempunyai karekteristik tersendiri yang berbeda dari satu anak didik 

dengan anak didik lainnya.Perbedaan anak didik tersebut memberikan 

wawasan kepada guru bahwa strategi pengajaran harus memperhatikan 

perbedaan anak didik pada aspek individual ini. Dengan kata lain, guru 

harus melakukan pendekatan individual dalam proses belajar 

mengajarnya. Paling tidak dengan pendekatan individual dapat 

diharapkan kepada anak didik dengan tingkat penguasaan optimal.
2
 

 

Kegagalan peserta didik dalam menerima  materi yang diberikan guru 

dalam proses belajar mengajar biasanya disebabkan mereka mengalami 

berbagai macam hambatan / kesulitan dalam belajar. Untuk mengatasi 

kesulitan tersebut tentunya membutuhkan metode yang sesuai. Tentunya 

                                                 
 

1
 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran,( Jakata: PT.Rineka Cipta,2004), hlm. 17 

 
2
Syaiful Bahri Djamarah dan AswanZain, 2013, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006,) hlm. 54. 
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dengan tidak bisa begitu saja mengabaikan kegunaan pendekatan individual. 

Pada pendapat yang sama Oemar Hamalik menyatakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar yang 

berimbas pada hasil belajarnya yang kurang optimal. Adapun pendekatan 

individual itu salah satu cara untuk mengatasinya.  

Ada beberapa faktor terjadinya perbedaan Individu yakni faktor 

warisan keturunan dan faktor pengaruh lingkungan. Antara kedua faktor itu 

terjadi Konvergensi mungkin pada satu Individu faktor keturunan yang 

dominan dan mungkin saja akan terjadi sebaliknya pada Individu lainnya. 

Perbedaan Individu tersebut dilihat pada Interaksi antara kedua faktor tersebut 

oleh sebab itu seorang guru harus bisa menyikapi berbagai perbedaan pada diri 

anak didiknya, misalnya dengan melakukan Pendekatan Individul apabila anak 

sulit memahami pelajaran meskipun baru saja dijelaskan.
3
 

Sehubungan dengan kemampuan mengajar yang harus dimiliki guru, 

Mardia Hayati dalam bukunya menyatakan bahwa ada 9 keterampilan dasar 

mengajar yang harus dimiliki seorang guru, antara lain yaitu keterampilan 

membuka pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan memberi 

reinforcement, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola 

kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, dan 

keterampilan menutup pelajaran.
4
 Oleh karena itu guru perlu membekali diri 

dengan berbagai keahlian dan pengetahuan untuk menghasilkan proses 

                                                 
 

3
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:PT Bumi Aksara 2001),hlm.180 

 
4
 Mardia Hayati, Design Pembelajaran (Pekanbaru:Yayasan Pustaka Riau, 2009), 

hlm.145 
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pembelajaran yang efektif, termasuk keterampilan guru dalam proses belajar 

mengajar didalam kelas. 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu materi yang wajib 

dipelajari oleh peserta didik di indonesia. Menurut daradjat Pendidikan Agama 

Islam adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar tidak 

setelah selesai pendidikannya dapat memahami ajaran Agama Islam serta 

menjadikannya pandangan hidup. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunanantar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

kesatuan nasional.  

Oleh karena itu pelajaran Pendidikan Agama Islam  menjadi pelajaran 

yang sangat penting dan utama untuk diberikan kepada siswa di sekolah. 

Tujuan pendidikan islam adalah menanamkan taqwa dan akhlak mulia serta 

menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang pribadi, 

berbudi luhur menurut ajaran islam.  

Tujuan pendidikan nasional menurut undang-undang No. 20 tahun 

2003    pasal 3, adalah mengembangkan potensi anak didik agar 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang 

demokratif dan bertanggung jawab. 
5
 

 

                                                 
5
 Undang-undang RI N0 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Absolut, 2003. 

H.12 
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Tujuan merupakan suatu yang sangat penting dalam proes 

pembelajaran, apalagi dalam Pendidikan Agama Islam yang menuntut 

bagaimana anak didik dapat menjadi manusia yang berbudi luhur, bertaqwa 

kepada Allah SWT dan berakhlak mulia menurut ajaran islam. Pendidikan 

agama islam disekolah dapat dipahami sebagai suatu program pendidikan 

yang menanamkan nilai-nilai islam melalui proses pembelajaran, baik dikelas 

maupun diluar kelas yang dikemas dalam bentuk mata pelajaran dan diberi 

nama Pendidikan Agama Islam atau disingkat PAI.  

Kurikulum Nasional, mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

merupakan mata pelajaran wajib disekolah umum sejak TK sampai Perguruan 

Tinggi.Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum, guru perlu melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran 

mulai dari perencanaan, menentukan strategi, pemilihan materi dan metode 

pembelajaran, sampai pada penilaian. Serangkaian kegiatan pembelajaran 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut sering disebut dengan 

pendekatan yang dilakukan oleh guru atau pendekatan pembelajaran. 

Kamus besar bahasa indonesia pendekatan adalah proses, cara 

perbuatan mendekati. Sedangkan guru adalah orang yang pekerjaannya (mata 

pencahariannya, profesinya) mengajar.
6
 

E. Mulyasa mengungkapkan lima pendekatan pembelajaran yang perlu 

dipahami guru untuk dapat mengajar dengan baik, yaitu: 

                                                 
6
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

ketiga, (jakarta: Balai pustaka, 2001) h.246 
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1. Pendekatan kompetensi menunjukkan kepada kemampuan melaksanakan 

sesuatu yang diperoleh melalui pembelajaran dan latihan.Dalam 

hubungannya dengan proses pembelajaran, kompetensi menunjukkan 

kepada perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu 

dalam proses belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan kompetensi 

merupakan indikator yang menunjukkan kepada perbuatan yang bisa 

diamati, dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap, serta tahap-tahap pelaksanaanya secara 

utuh.Paling tidak terdapat empat teoritis yang mendasari pendidikan 

berdasarkan pendekatan kompetensi. 

2. Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses belajar, aktivitas, kreativitas siswa dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengertian tersebut 

termasuk di antaranya keterlibatan fisik, mental, dan sosial siswa dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan.  

3. Pendekatan lingkungan merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

berusaha untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui pendayagunaan 

lingkungan sebagai sumber belajar. Pendekatan ini berasumsi bahwa 

kegiatan pembelajaran akan menarik perhatian jika apa yang dipelajari 

diangkat dari lingkungan, sehingga apa yang dipelajari berhubungan 

dengan kehidupan dan berfaedah bagi lingkungan. Belajar dengan 

pendekatan lingkungan berarti siswa mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman dengan cara mengamati sendiri apa-apa yang ada di 
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lingkungan sekitar, baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan 

sekolah. Dalam hal ini siswa dapat menanyakan sesuatu yang ingin 

diketahui kepada orang lain di lingkungan mereka yang dianggap tahu 

tentang masalah yang dihadapi. Pembelajaran berdasarkan pendekatan 

lingkungan dapat dilakukan dengan cara: 

4. Pendekatan kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia 

kehidupan siswa secara nyata, sehingga para siswa mampu 

menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran kontekstual ini tugas guru 

adalah memberikan kemudahan belajar pada siswa, dengan menyediakan 

berbagai sumber belajar yang memadai.Guru bukan hanya menyampaikan 

materi pembelajaran yang berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan 

strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar. Lingkungan 

belajar yang kondusif sangat penting dan sangat menunjang pembelajaran 

kontekstual, dan keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan. 

Pembelajaran kontekstual ini juga mendorong siswa memahami hakekat, 

makna, 4 dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan mereka untuk 

rajin, dan termotivasi untuk senantiasa belajar bahkan kecanduan belajar.  

5. Pendekatan tematikmerupakan pendekatan pembelajaran untuk 

mengadakan hubungan yang erat dan serasi antara berbagai aspek yang 

mempengaruhi siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu pendekatan 

tematik sering juga disebut pendekatan terpadu.
7
 

                                                 
7
 E. Mulyasa. Menjadi Guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenngkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 96-106 
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Demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan guru adalah proses, 

cara atau perbuatan mendekati yang dilakukan seorang guru kepada peserta 

didik untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, dalam 

mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan 

bijaksana tersebut. Pandangan guru terhadap siswa akan menentukan sikap 

dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama 

dalam menilai siswa, hal ini akan mempengaruhi pendekatan yang guru ambil 

dalam pengajaran.Guru yang memandang siswa sebagai pribadi yang berbeda 

dengan anak didik lainnya akan berbeda dengan guru yang memandang siswa 

sebagai makhluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal, maka 

sangat penting meluruskan kekeliruan dalam memandang setiap siswa, dalam 

memandang siswa sebaiknya dipandang bahwa setiap siswa mempunyai 

kepribadian yang berbeda-beda, sehingga guru dapat dengan mudah 

melakukan pendekatan pengajaran. 

Pendekatan guru terhadap murid adalah proses, cara atau perbuatan 

mendekati yang dilakukan seorang guru kepada peserta didik untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, dalam mengajar, 

guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana 

tersebut. 

Berdasarkan studi pendahuluan, penulis menemukan gejala – gejala 

sebagai berikut: 

1. Masih ada sebagian siswa yang tidak aktif dalam proses belajar mengajar 

didalam kelas. 
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2. Masih ada sebagian siswa yang tidak tertarik pada pelajaran       

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

3. Masih ada siswa yang bercakap-cakap dan bergurau saat guru 

menyampaikan materi PAI. 

4. Masih ada sebagian siswa yang bersikap pasif saat guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa.  

5. Tidak adanya respon timbal balik yang dilakukan siswa saat guru 

memberikan pertanyaan. 

6. Masih adanya sebagian siswa yang tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh Guru PAI. 

Dari gejala-gejala diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul: „’Penggunaan Pendekatan Individual Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar 

Seikijang”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, 

maka penulis perlu membuat penegasan istilah yang berdasarkan teori-teori 

disertai penjelasannya, yang akan dijelasakan dibawah ini:  

1. Pendekatan Individual 

Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

pembelajaran.
8
Sedangkan Pendekatan yang dimaksud disini adalah 

pendekatan yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil motivasi 

                                                 
 

8
NurHamiyah. dan Mohammad Jauhar., Strategi Belajar Mengajar di Kelas, Jakarta: 

PrestasiPustakaraya, Cetakan Pertama,  hlm. 251. 
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belajar siswa yakni dengan menggunakan pendekatan individual. 

Individual menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah berkenaan manusia 

secara pribadi, bersifat perseorangan.
9
 Sedangkan Individu dalam 

penelitian ini adalah seseorang siswa saat proses pembelajaran yang 

mengalami masalah saat belajar. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami dan mengamalkanajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan
10

. Dari penjelasan diatas maka dapat kita simpulkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam atau yang sering kita dengar adalah PAI 

adalah pembelajaran tentang materi-materi tentang ilmu keislaman yang 

mana tujuan nya untuk peserta didik mengetahui bahwa ajaran agama 

islam lebih mendalam. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Bagaimana penggunaan pendekatan individual dalam pembelajaran 

PAI di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar Seikijang? 

                                                 
 

9
W.J.S. Poerwadaminata, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:Balai Pustaka Setia, 

Edisi ketiga, hlm. 211. 
10

Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 132. 
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b. Bagaimana hasil penggunaan pendekatan individual dalam 

pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar 

Seikijang? 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan pendekatan individual 

dalam pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar 

Seikijang? 

2. Batasan masalah 

Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 

kajian ini. Seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, 

maka peneliti membatasi masalah yang akan dibahas yaitu fokus pada 

masalah penggunaan pendekatan individual dalam pembelajaran PAI di 

Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar Seikijang dan penelitian ini 

dibatasi pada kelas VIII. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  

a. Bagaimana penggunaan pendekatan individual dalam pembelajaran 

PAI di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar Seikijang? 

b. Apa saja factor-faktor yang mempengaruhi penggunaan pendekatan 

individual dalam pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al-Muslimun 

Bandar Seikijang? 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui penggunaan pendekatan individual dalam 

pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar 

Seikijang. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

pendekatan individual dalam pembelajaran PAI di Pondok Pesantren 

Al-Muslimun Bandar Seikijang.  

2. Manfaat Penelitian  

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

kagunaan atau manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui lebih mendalam tentang penggunaan pendekatan 

individual dalam pembelajaran PAI di Pondok Pesantren  Al-

Muslimun Bandar Seikijang. 

b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dapat mengetahui sejauh mana penggunaan pendekatan individual 

dalam pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar 

Seikijang. 

c. Bagi Kepala sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan supervisi agar belajar 

mengajar khususnya pelajaran PAI dapat lebih optimal.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dalam dunia pendidikan Agama Islam terdapat beberapa prinsip dasar 

yang akan menjadi acuan dalam mendidik dan mengembangkan peserta didik. 

Adapun yang harus dipahami oleh seorang guru tentang prinsip-prinsip 

tersebut ialah: 

1. Pendidikan Agama Islam itu adalah implikasi dari karakteristik (ciri-ciri) 

manusia menurut Islam
11

 

a. Fitrah  

b. Kesatuan roh dan jasad 

c. Kebebasan berkehendak 

2. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan integral dan terpadu. 

 Pendidikan Islam juga tidak mengenal adanya pemisahan antara 

sains dan agama. Penyatuan antara kedua sistem pendidikan ini adalah 

tuntutan akidah Islam.
12

 

3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang seimbang 

a. Keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi 

b. Keseimbangan antara jasmani dan rohani 

c. Keseimbangan antara individu dan masyarakat 

d. Keseimbangan antara individu dan masyarakat 

                                                 
11

 Ramayulis , Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 28. 
12

 Ramayulis, Ibid, h. 31. 
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Maksud dari perinsip ini adalah pandangan yang menyeluruh pada 

seluruh aspek kehidupan manusia. Agama Islam yang menjadi dasar 

pendidikan Islam itu bersifat menyeluruh terhadap wujud, alam jagat dan 

hidup. Perinsip ini menekankan pandangan yang menghimpun roh dan 

badan, antara individu dan masyarakat, antara dunia dan akhirat, antara 

materi dan spiritual.
13

 

4. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dinamis 

Pendidikan Islam dalam prinsip ini tidak statis dalam tujuan materi, 

kurikulum, media, dan metodenya, tetapi selalu membaharuinya diri dan 

berkembang. Prinsip ini juga memberikan respon terhadap kebutuhan- 

kebutuhan masyarakat sesuai dengan perkembangan dan perubahan sosial 

yang tidak bertentangan dengan ajaran dasar Islam.
14

 

 

B. Konsep Teoritis 

1. Pengertian Pendekatan Individual 

Untuk mengetahui pengertian pendekatan individual terlebih 

dahulu dijabarkan menegenai pengajaran perseoragan. Pengajaran 

perseorangan atau pengajaran individual merupakan suatu usahas 

sistematis yang dirancang, untuk mengatasi setumpuk kelemahan yang 

melekat pada pengajaran kepada sekelompok siswa yang besar dan 

mengimpelementasikan segala langah instruksional sedemikian rupa, 

                                                 
13

Ramayulis, Ibid, h. 33. 
14

 Ramayulis, Ibid, h. 36. 
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sehingga siswa didampingi dalam belajarnya secara seefisien dan seefektif 

mungkin.
15

 

Salah satu asas mengajar yang kita kenal adalah “asas perbedaan 

individual.” Kaitan asas ini dalam praktek telah dipikirkan para ahli 

kependidikan. Mereka banyak memikirkan tentang bentuk-bentuk 

pembelajaran yang dapat memberi kesempatan kepada siswa belajar secara 

individual. Meskipun hingga saat ini masih banyak kita lihat guru 

mengajar dengan berlandaskan kemampuan secara “pukul rata.” Tanpa 

mempertimbangkan kemampuan masing-masing individu. 

Tidak ada individu mempunyai intelejensi ataupun bakat sama 

dalam berbagai bidang. Kerna setiap siswa belajar dengan gaya yang 

berbeda-beda. Cara mengemukakan pendapat, berpakaian serta daya serap 

tingkat kecerdasan. Meskipun kita terima pengelompokan siswa 

berdasarkan kategori prestasi tinggi-sedang-rendah, itu hanyalah suatu 

pendekatan saja. Hakekatnya setiap siswa berbeda secara individual. 

Menekankan pentingnya memperhatikan perbedaan individual 

dalam pembelajaran, sungguh suatu keharusan. Namun demikian, dalam 

prektek hal ini masih merupakan sesuatu yang ideal. Untuk mewujudkan 

guru harus memahami dan mampu mengembangkan metode pembelajaran 

pendekatan individu.Pendekatan individual sangat sangatlah peting, guru 

perlu mempertimbangkan perbedaan individual. Guru tidak cukup hanya 

merencanakan pembelajaran klasikal, kerna masing- masing siswa 
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 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, Jakarta: Grasindo,2009, hlm.  
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mempunyai perbedaan dalam beberapa segi, misalnya inteligensi, tingkah 

laku, sikap dan lain-lainnya. Hal itu mengharuskan guru untuk membuat 

perencanaan secara individual pula, agar dapat mengembagkan 

kemampuan- kemampuan siswa secara individual.
16

 

Pendekatan individual merupakan suatu pendekatan yang 

memfokuskan kepada proses dimana individu membangun dan 

mengorganisasikan secara realistik. Secar asingkat model ini 

memfokuskan pada perkembangan pribadi, yaitu upaya untuk membangun 

siswa untuk mengembangkan yang produktif dengan lingkungannya dan 

membantu mereka untuk dapat memandang dirinya sebagai pribadi yang 

mampu / berguna. 

Sebagai direktur belajar, pendekatan yang dipergunakan dalam 

proses belajar mengajar tidak hanya melalui pendektan instruksional akan 

tetapi disertai dengan pedektan pribadi (individual). Melalui pendekatan 

pribadi ini diharapkan guru dapat mengenal dan memahami siswa secara 

lebih mendalam sehingga dapat membantu dalam keseluruhan prosesn 

beajarnya. Dengan perkataan lain guru sekaligus berperan sebagai 

pembimbing dalam proses belajar- mengajar.Sebagai pembimbing dalam 

belajar, guru diharapkan mampu untuk : 

a. Mengenal dan memahami setiap siswa baik secara individual maupun 

kelompok. 

                                                 
 

16
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta:Rineka Cipta, 

2010)  hlm. 93. 
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b. Memberikan penerangan kepada siswa mengenai hal-hal yang perlu 

dalam proses belajar. 

c. Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap sisa dapat belajar 

sesuai dengan kemampuan pribadinya. 

d. Membantu setiap siswa dalam mengatasi masalah- masalah pribadi 

yang dihadapinya.
17

 

Dan guru dapat berperan sebagai pembimbing yang dapat 

menimbulkan  minat dan semangat belajar siswa-siswi melalui mata 

pelajaran yang diajarkan.
18

Tidak ada individu mempunyai intelejensi 

ataupun bakat sama dalam berbagai bidang. Kerna setiap siswa belajar 

dengan gaya yang berbeda – beda. Cara mengemukakan pendapat, 

berpakaian serta daya serap tingkat kecerdasan. Meskipun kita terima 

pengelompokan siswa berdasarkan kategori prestasi tinggi-sedang-rendah, 

itu hanyalah suatu pendekatan saja. Hakekatnya setiap siswa berbeda 

secara individual. 

Menekankan pentingnya memperhatikan perbedaan individual 

dalam pembelajaran, sungguh suatu keharusan. Namun demikian, dalam 

prektek hal ini masih merupakan sesuatu yang ideal. Untuk mewujudkan 

guru harus memahami dan mampu mengembangkan metode pembelajaran 

pendekatan individu. Perbedaan individual anak tersebut anak didik 

tersebut memberikan wawasan kepada guru bahwa strategi pengajaran 

harus memperhatikan perbedaan anak didik pada aspek induvidual. 

                                                 
 

17
 Ibid., hlm. 99-100. 
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Dengan kata lain guru harus melakukan pendekata induvidual dalam 

strategi belajar mengajar. Bila tidak, maka strategi belajar tuntas atau 

masterylearning yang menuntut penguasaan penuh kepada anak didik 

tidak pernah terjadi kenyataan, paling tidak dengan pembelajaran  

pendekatan individual dapat diharapkan kepada anak didik dengan tingkat 

penguasaan optimal. Dan persoalan kesulitan belajar anak lebih mudah 

dipecahkan dengan menggunakan pendekatan individual.
19

 

Pengajar perlu memahami hubungan kekauasaan antara guru dan 

siswa, seseorang akan dapat mempengaruhi motivasi orang lain bila ia 

memiliki suatu bentuk kekuasaan sosial. Sangat menentukan kesuksesan 

untuk mengakui perbedaan pembelajaran induvidual. Pengakuan ini 

meliputi siswa yang menderita kecacatan yang dapat diidentifikasi dan 

juga pembelajaran normal, terlalu mudah dan sederhana untuk mengatakan 

jika pembelajaran mengalami disleksia atau ADHD harus menggunakan 

pendekatan tertentu. Siswa memiliki preferensi induvidu dan preferensi ini 

mencakup siswa dengan disleksia atau katagori kesulitan lain.
20

 

Strategi  pembelajaran pendekatan individual memungkinkan setiap 

siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan potensialnya, juga 

memungkinkan setiap siswa dapat menguasai seluruh materi pembelajaran 

secara penuh. Kemampuan mempeloreh hasil secara penuh ini merupakan 

ide tersendiri yang melandasi berbagai sistem pembelajaran pendekatan  
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individual. Ide ini dikenal dengan istilah “Mastery Learning atau belajar 

tuntas. 

2. Macam-Macam Pendekatan  

Adapun pembagian pendekatan individual dalam pembelajaran itu 

dibagi menjadi sebagai berikut ini: 

a. Pendekatan Individual 

Berkaitan dengan ini, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

menegaskan bahwa “Pendekatan Individual mempuanyai arti penting 

bagi pengajaran. Perbedaan setiap individu memberikan wawasan 

kepada guru ketika menerapkan strategi belajar mengajar harus 

memperhatikan perbedaan anak didik.
21

  

b. Pendekatan Kelompok  

Berkaitan dengan ini, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

mengatakan bahwa dengan pendekatan kelompok diharapkan dapat 

ditumbuh-kembangkan rasa sosial yang tinggi pada setiap anak. Ketika 

guru ingin menggunakan pendekatan kelompok guru harus 

mempertimbangkan bahwa hal itu tidak bertentangan dengan tujuan, 

fasilitas belajar pendukung, metode, intelektual dan aspek 

psikologinya.
22

 Artinya pendekatana kelompok merupakan salah satu 

pendekatan untuk menguasai permasalahan yang terjadi dalam 

kelompok. Pendekatan kelompok sangat diperlukan untuk 

meningkatkan keaktifan dan mengembangkan kreatifitas anak. 
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Sehingga potensi yang dimiliki anak sedikit demi sedikit akan 

tersalurkan.  

c. Pendekatan Bervariasi 

 Ketika guru menghadapi berbagai permasalahan anak didik maka ketika 

itu juga guru akan berhadapan dengan permasalahan anak yang 

bervariasi. Ketika guru dihadapkan berbagai masalah anak didik maka 

ketika itu pula pendekatan bervariasi sangat diperlukan untuk 

diterapkan.
23

 Dengan demikian untuk menghadapi berbagai 

permasalahan yang ada, maka seorang guru dituntut untuk 

menggunakan pendekatan yang sesuai dan dengan menggunakan 

pendekatan bervariasi diharapkan setiap masalah yang ada bisa teratasi.  

d. Pendekatan Edukatif  

 Berkaitan dengan ini, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

berpendapat, bahwa ketika seorang guru menghadapi siswa maka 

diperlukan adanya pendekatan-pendekatan dan saat guru menggunakan 

pendekatan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Ketika guru 

mengajar peserta didik diharapkan mendidik dengan bijaksana untuk 

mewujudkan hal tersebut dengan menggunakan pendekatan edukatif.
24

 

Pendekatan edukatif bisa dikatakan pendekatan yang bersifat mendidik, 

membimbing, dan mengarahkan, dengan adanya pendekatan ini 

diharapkan guru bisa mengatasi berbagai masalah yang dihadapi siswa.  
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e. Pendekatan Rasional 

 Pendekatan ini berbicara tentang apa yang harus dilakukan dan mana 

yang ditinggalkan mana yang boleh dan mana yang tidak boleh 

dikerjakan.Kekuatan akal dapat membedakan mana perbuatan yang 

baik dan mana perbuatan yang buruk, mana yang benar dan mana yang 

dusta.
25

 

3. Pelaksanaan Pendekatan Individual 

Pendekatan individual adalah pendekatan yang memperhatikan 

faktor individu secara utuh yang meliputi watak, inetelegensi, psikologi, 

kemampuan psikomotorik, dari seorang individu.
26

 Pendekatan individual 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan semangat siswa untuk 

belajar. “Pendekatan individual lebih mendekatkan pada perbedaan setiap 

individu. Pendekatan individual adalah pendekatan yang melayani 

perbedaan-perbedaan perorangan siswa sedemikian rupa sehingga dengan 

penerapan pendekatan individual memungkinkan berkembangnya potensi 

masing-masing siswa secara optimal.
27

 

Adapun pelaksanaan  pada penggunaan pendekatan individual 

sebagai berikut: 

a. Pendekatan individual selalu dilaksanakan oleh guru  Pendidikan 

Agama Islam  pada saat pembelajaran berlangsung. 

b. Penggunaan pendekatan individual dilaksanakan dengan menarik dan 

tidak menoton. 
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c. Guru secara simpati mendengarkan segala masalah yang dihadapi 

siswa dalam memahami materi pelajaran. 

d. Guru berusaha menangani anak didik dengan memberi rasa aman, 

penuh pengertian, bantuan, dan mungkin memberi beberapa alternatif 

pemecahan. 

e. Guru melakukan pendekatan secara pribadi kepada setiap siswa di 

kelas dan memberikan kesempatan kepada anak didik sebagai individu 

untuk akatif, kreatif, dan mandiri dalam belajar. 

4. Komponen-Komponen Pendekatan Individual 

Adapun komponen-komponen pendekatan individual (pribadi) 

menurut Eni Purwati adalah sebagai berikut: 

a. Menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan siswa 

dalam kelompok kecil maupun perorangan. 

b. Mendengarkan secara simpatik pikiran-pikiran yang dikemukakan oleh 

siswa. 

c. Mendengarkan apresiasi positif yang dikemukakan oleh siswa. 

d. Membangun hubungan saling mempercayai. 

e. Menunjukkan kesiapan untuk membantu siswa. 

f. Menerima perasaan siswa dengan penuh perhatian dan terbuka. 

g. Berusaha mengendalikan situasin hingga siswa merasa aman, penuh 

pemahaman dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi.
28
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Hasil pembelajaran dapat diperoleh dengan baik, jika pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk aktif melakukan 

kegiatan sendiri. Guru tidak menentukan terlebih dahulu apa yang harus 

dipelajari siswa, tetapi siswalah menentukan apa yang akan dipelajari. 

Dalam proses pembelajaran, yang perlu ditumbuhkan pada diri siswa 

adalah perasaan membutuhkan, sehingga terdorong untuk belajar. 

Kebutuhan dan dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri, 

memungkinkan terjadinya proses belajar yang bersifat aktif. Pemberian 

dorongan ini erat kaitannya dengan upaya memberi rangsangan yang 

diberikan, tidak akan memunculkan reaksi dari siswa, jika siswa tidak 

terdorong ( teermotivasi) untuk meraksinya. 

Satu metode pembelajaran tidak ada yang lebih baik dari pada 

metode pembelajaran yang lainnya, karena satu metode pembelajaran 

mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Oleh karena itudalam proses 

pembelajaran, guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi. Kelebihan satu metode pembelajaran dapat menutupi 

kelemahan metode pembelajaran lainnya. 

Tujuan pemberian tugas diantarannya menarik perhatian dan 

memotivasi siswa untuk belajar. Oleh karena itu guru hendaknya 

memberikan tugas yang menantang. Tugas yang menantang adalah yang 

dapat memberikan tantangan kepada siswa untuk berpikir lebih kreatif. 

Terhadap tugas yang dikerjakan siswa, baik yang benar ataupun yang 

salah, guru hendaknya memberikan penguatan, pendapat, atau penilaian, 
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sehingga siswa mengetahui kelebihan yang bisa ditingkatkan dan 

kekurangannya dapat diperbaiki. Dengan demikian siswa lebih termotivasi 

dan membangun kepercayaan dirinya sendiri. 

Suasana kelas yang mendukung untuk menumbuhkan motivasi 

siwa belajar sesuai minatnya diantaranya belajar dikelas merasa tenang, 

aman, nyaman, bersih, dan indah. Selain itu adanya keakraban antara guru 

dengan siswa dan siswa dengan siswa. Guru dengan siswa saling 

menghargai dan menghormati. Dengan demikian motivasi siswa akan 

tumbuh karena merasa diperhatikan oleh guru. Perhatian itu bukan hanya 

ketika proses pembelajaran tetapi juga di luar proses pembelajaran dengan 

adanya pengenalan guru yang mendalam terhadap pribadi individu siswa. 

5. Tujuan Pendekatan Individual dalam Pembelajaran 

Tujuan pendekatan individual dalam pembelajaran adalah 

bertujuan untuk membantu siswa dalam menuntaskan belajar mereka. 

Pembelajaran individual merupakan salah satu cara guru untuk membantu 

siswa membelajarkan siswa, membantu merencanakan kegiatanbelajar 

siswa sesuai dengan kemampuan dan daya dukung yang dimiliki siswa.  

Oleh karena itu, pendekatan individual dapat mengefektifkan proses 

belajar mengajar, interaksi guru dan siswa berjalan dengan baik, dan 

terjadinya hubungan pribadi yang menyenangkan antara siswa dan guru. 

Secara tidak langsunghal yang disebut diatas merupakan keuntungan dari 

pengajaran dengan pendekatan individual. 
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6. Keuntungan dan Kelemahan Pendekatan Individual 

Menurut Hamalik ada beberapa keuntungan dari pengajaran 

pendekatan individual yaitu:  

a. Memungkin siswa yang lama dapat maju menurut kemampuannya 

masing-masing secara penuh dan tepat. 

b. Mencegah terjadinya ilusi dalam kemajuan tetapi bersifat nyata 

melalui diskusi kelompok, 

c. Mengarahkan perhatian siswa terhadap hasil belajar perorangan, 

d. Memusatkan pengajaran terhadap mata ajaran dan pertumbuhan yang 

bersifat mendidik, bukan kepada tuntutan-tuntutan guru,  

e. Memberi peluang siswa untuk maju secara optimal dan 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya,  

f. Latihan-latihan tidak diperlukan bagi anak yang cerdas, karena dapat 

menimbulkan kebiasaan dan merasa puas dengan hasil belajar yang 

ada,  

g.  Menumbuhkan hubungan pribadi yang menyenangkan siswa dan guru,  

h.  Memberi kesempatan bagi para siswa yang pandai untuk melatih 

inisiatif berbuat yang lebih baik,  

i. Mengurangi hambatan dan mencegah eliminasi terhadap para siwa 

yang tergolong lamban
29

. 

 Sedangkan kelemahan pembelajaran pendekatan individual sebagai 

berikut dapat dilihat secara umum dan khusus. 
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a. Kelemahan Secara Umum 

1) Proses pembelajaran relative memakan banyak waktu sesuai 

dengan jumlah bahan yang dihadapi dan jumlah peserta didik. 

2) Motivasi siswa mungkin sulit dipertahankan karena perbedaan- 

perbedaan individual yang dimiliki oleh peserta didik sehingga 

dapat membuat beberapa siswa rendah diri/minder dalam 

pembelajaran. 

3) Adanya penggunaan pasangan guru dan siswa dalam manajemen 

kelas regular secara perorangan, sehingga terjadi kemungkinan 

sebagai peserta didik tidak dapat dikelolah dengan baik. 

4) Guru-guru yang sudah terbiasa dengan cara-cara lama akan 

mengalami hambatan untuk menyelenggarakan pendekatan ini 

karena menuntut kesabaran dan penguasaan materi secara lebih 

luas dan menyeluruh. 

b. Kelemahan Secara KHUSUS 

1) Aspek Guru 

a) Guru harus berwawasan luas. 

b) Memiliki kreatifitas. 

c) memiliki keterampilan metodologis yang handal. 

d) secara akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan 

diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan 

ajar tidak terfokus pada bidang kajian tertentu saja. 
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2) Aspek Peserta Didik 

Pendekatan individual mengedepankan pada minat, bakat, 

motivasi, cara belajar, kecepatan daya tangkap, dan keunikan 

kebutuhan yang berbeda pada masing-masing peserta didik 

sehingga guru harus sabar dalam membimbing dan memotivasi 

siswa agar berpartisipasi dalam aktivitas belajar. 

3) Aspek Sarana dan Sumber Pembelajaran 

Pendekatan individual memerlukan bahan bacaan atau 

sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga 

faslitas internet. 

4) Aspek Kurikulum 

Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian 

ketuntasan pemahaman peserta didik. 

5) Aspek Penilaian 

Membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh, yaitu 

menetapkan keberhasilan belajar peserta didik dari beberapa 

bidang kajian terkait dipadukan. 

   Pendekatan individual adalah pendekatan langsung 

dilakukan guru terhadap anak didiknya untuk memecahkan 

permasalahan anak didik.  

 Menurut Djamarah menyatakan: Pendekatan individual adalah 

suatu pendekatan yang melayani perbedaan-perbedaan perorangan siswa 

sedemikian rupa, sehingga dengan penerapan pendekatan individual 
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memungkinkan berkembangnya potensi masing-masing siswa secara 

optimal.
30

 

7. Ciri-ciri Pendekatan Individual 

Ciri-ciri pendekatan individual, menurut Syaiful Bahri jamarah: 

a. Guru harus peka melihat perbedaan sifat-sifat dari semua anak didik 

secara individual. 

b. Guru lebih berperan sebagai fasiliator dan pembimbing di kelas peserta 

didik dapat lebih terkontrol mengenai, Bagaimana dan apa yang 

mereka pelajari. 

c. Guru harus mampu menyajikan pelajaran yang menarik di depan kelas. 

Menarik dalam arti mengasyikkan mudah ditangkap dan dipahami 

serta tidak membosankan siswa.
31

 

8.  Pelaksanaan Penggunaan pendekatan individual  

  Pendekatan individual akan melibatkan hubungan yang terbuka 

antara guru dan siswa, yang bertujuan untuk menimbulkan perasaan bebas 

dalam belajar sehingga terjadi hubungan yang harmonis antara guru dan 

siswa dalam belajar. 

 Untuk mencapai hal itu guru harus melakukan hal berikut 

a. Mendengarkan secara simpati dan menanggapi secara positif pikiran 

anak didik dan membuat hubungan saling percaya. 

b. Membantu anak didik dengan pendekatan verbal dan non verbal. 

                                                 
30
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c. Membantu anak didik tanpa harus mendominasi atau mengambil alih 

tugas. 

d. Menerima perasaan anak didik sebagaimana adanya atau menerima 

perbedaanya dengan penuh perhatian. 

e. Menangani anak didik dengan memberi rasa aman , penuh pengertian, 

bantuan, dan mungkin memberi beberapa alternatif.
32

 

9. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pendekatan Individual dalam 

Pelajaran Agama Islam 

  Secara umum proses dan hasil yang dicapai dipengaruhi oleh 

berbagai faktor baik yang bersifat internal maupun internal. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi tersebut sebagai berikut : 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologi 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat dapat 

mengakibatkan tidak bergairah dalam belajar. Demikian pula halnya 

jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mengalami 

gangguan pikiran, perasaan kecewa karena konflik dengan 

seseorang, orang tua atau karena sebab lainnya, ini dapat 

mengganggu atau mengurangi semangat belajar. Karena itu 

pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik 
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maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan 

bersemangat dalam melaksanakan kegiatan .
33

 

2) Faktor Psikologi 

a) Minat 

Minat, menurut Slameto, adalah suatu rasa lebih suka dan 

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat.
34

 

b) Motivasi 

 Motivasi merupakan faktor belajar yang penting. Banyak 

eksperimen yang membuktikan pentingnya motivasi dalam 

belajar. Ada beberapa cara yang dapat disarankan dalam 

memotivasi siswa untuk belajar, sebagai berikut,
35

 

1) Penggunaan alat peraga dalam rangka menarik perhatian dan 

memperjelas. 

2) Pemberian insentif, yang berupa pujian dari guru, atau 

timbulnya kepuasan dari dalam diri, karena pekerjaannya 

berhasil. 

3) Penumbuhan keinginan untuk mengetahui sesuatu. 

4) Pengorganisasian bahan ajar. 

5) Penciptaan suasana yang nyaman dalam belajar. 
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6) Pemberian bantuan agar siswa memiliki tujuan belajar yang 

jelas. 

7) Pemberian umpan balik. 

c) Sikap 

Dalam proses belajar, sikap individu dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah 

gejala internal yang mendimensi efektif berupa kecendrungan 

untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap 

terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya, baik secara 

positif maupun negative.
36

 

d) Bakat 

Faktor psikologis lain yangmempengaruhi proses belajar 

adalah bakat. Bakat atau aptitude  merupakan kecakapan 

potensial yang bersifat khusus yaitu khusus dalam suatu bidang 

atau kemampuan tertentu.
37

 

e) Intelegensi 

Siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi akan 

berpeluan untuk mudah belajar, dan hasilnya pun akan baik, 

sebaliknya  yang memiliki intelegensi yang rendah akan sukar 

belajar, sehingga prestasi belajarnya rendah.
38
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f)  Perhatian 

Perhatian (etensi) sangat penting dalam belajar. Menurut 

stern dalam Syaiful Sagala, perhatian adalah pemusatan tenaga/ 

kukuatan jiwatertuju kepada suatu objek. Perhatian adalah 

pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitas 

yang dilakukan.
39

  

3) Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan non Sosial 

Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa. Yang termasuk ke dalam faktor ini 

seperti : gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 

keluarga siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu 

belajar yang digunakan siswa.
40

 

b) Faktor Lingkungan Sosial 

1) Lingkungan sekolah, lingkungan ini meliputi guru, staff, dan 

teman-teman sekelas. 

2) Lingkungan keluarga, lingkungan ini diyakini banyak 

memberi pengaruh kepada anak. 

3) Lingkungan masyarakat. 
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10. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan ialah proses internalisasi kultur ke dalam individu dan 

masyarakat sehingga menjadi beradab. Pendidikan bukan sarana transfer 

ilmu pengetahuan saja, namun sebagai sarana proses pengkulturan dan 

penyaluran nilai (inkulturisasi dan sosialisasi). Sehingga anak harus 

mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan.
41

 

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi (fisik, Intelektual,sosial, estetika, dan spritual) 

yang terdapat pada siswa, sehingga dapat tumbuh dan terbina dengan 

optimal melalui cara memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki, dan 

mengaturnya.
42

 

Sedangkan pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan 

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 

dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.
43

 

Untuk mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan Pendidikan 

Agama Islam, Maka peran semua unsur sekolah, orang tua siswa, dan 

masyarakat sangat penting. Khususnya peran pendidik, pendidik 

diharapkan dapat mengembangkan strategi dan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan standart kompetensi dan kompetensi dasar serta disesuaikan 

dengan kondisi siswa. 
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C. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini penulis meneliti dengan judul penggunaan 

pendekatan individual dalam pembelajaran di Pondok Pesantren  Al-

Muslimun Bandar Seikijang yang berlokasi di Kabupaten Pelalawan. Setelah 

penulis membaca dan pelajari karya ilmiah sebelumnya, unsur relevannya 

dengan penelitian yang penulis teliti adalah penelitian yang dilakukan oleh:  

1. Skripsi St. Rosidah, mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas 

Makassar, dengan judul Efektivitas Pendekatan Individual Pada 

Pembelajaran PAI di Kelas VIII  SMPN 40 Woja Kabupaten Dampu. 

dalam skripsinya menyatakan bahwa Penerapan pendekatan individual 

baik diterapkan pada pembelajaran PAI dikelas VIII SMPN 04 Woja dan 

sangat mudah digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

karena guru telah membuat langkah-langkah pembelajaran,  sedangkan 

tingkat efektifitas pendekatan individual pada pembelajaran efektif, hal ini 

ditunjukkan dengan kemampuan guru melakukan pendekatan secara 

pribadi kepada setiap siswa, dan didukung dengan penerapan metode–

metode pembelajaran efektif. Sehingga Peserta didik mampu memahami 

materi yang diajarkan dengan maksimal. Persamaan dengan penulis adalah 

dalam meneliti pendekatan individual dalam pembelajaran, tapi penulis 

tidak memfokuskan hanya dalam pembelajaran PAI saja, sedangkan 

perbedaan adalah penulis tidak  meneliti efektivitas, melainkan hanya 
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meneliti pada proses penggunan pendekatan individual dan hasilnya dalam 

pembelajaran.
44

 

2. Skripsi Nanang Kosim, Mahasiswa IAIN Manado Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, dengan judul Pendekatan Guru Kelas Secara Individu 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di MI Kayubulan Manado. 

Dalam skripsinya menyatakan tentang bentuk pendekatan individu yang 

dilakukan guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar di MI Kayubulan 

Manado, yaitu terlebih dahulu menyesuaikan masalah kesulitan yang 

dialami oleh siswa itu sendiri, lalu guru kelas melakukan pendekatan 

secara persuasif yaitu mengadakan komunikasi secara personal kepada 

siswa, kemudian berusaha menguak masalah yang sedang dialami siswa 

tersebut. Setelah mengetahui akar masalahnya guru kelas kemudian 

memberikan nasihat lalu menawarkan solusi yang kira-kir amampu 

dilaksanakan oleh siswa dan juga solusi yang disenangi oleh siswa, dari 

hal yang disenangi itulah guru kelas mencoba mengarahkan siswa dalam 

membantu mengatasi masalah kesulitan belajarnya. Persamaan dalam 

penelitian yang penulis lakukan adalah dalam variabel pendekataan 

individual yang digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

perbedaan terdapat pada penggunaannya, yaitu penulis hanya 

memfokuskan pada penggunaan, sedangkan peneliti Nanang fokus pada 

hasil penggunaan terhadap kesulitan belajar.
45
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3. Skripsi Minariah, Mahasiswi IAIN Palangka Raya Jurusan Tarbiyah 

dengan judul, Pendekatan Individual dan Kontekstual Dalam Pembelajaran 

PAI di SDIT Al-Furqon Palangka Raya. Yang menyatakan bahwa 

pendekatan Individual dalam pembelajaran PAI pada Kelas I,III dan VI 

guru lebih berperan aktif dalam menyampaikan pembelajaran PAI serta 

memberikan pembelajaran dan contoh yang mudah di pahami peserta 

didik, dan agar pendekatan individual bisa tercapai dengan baik yaitu 

adanya langkah-langkah yang di lakukan guru dalam pendekatan 

Individual. Persamaan dalam penelitian adalah pada pembahasan 

pendekatan individual dalam pembelajaran, sedangkan perbedaannya, 

penulis hanya fokus pada pendekatan individual saja, tanpa adanya 

pendekatan kontekstual.
46

 

 

D. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoretis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian 

di dalam penelitian ini dengan judul penggunaan pendekatan individual dalam 

pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar Seikijang dapat 

dilihat pada indikator pendekatan individual adalah sebagai berikut (Takari, 

2008: 13-16): 

1. Guru memberikan kesempatan perindividu untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan Pembelajaran PAI. 
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2. Menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan siswa dalam 

kelompok kecil maupun perorangan. 

3. Guru secara simpati mendengarkan segala masalah yang dihadapi siswa 

dalam memahami materi Pelajaran PAI. 

4. Guru  berusaha menangani anak didik dengan memberi rasa aman, penuh 

pengertian, bantuan, dan mungkin memberi beberapa alternatif pemecahan 

dalam belajar. 

5. Guru  melakukan pendekatan secara pribadi kepada setiap siswa di kelas 

dan memberikan kesempatan kepada anak didik sebagai individu untuk 

aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar. 

6. Guru mampu merespon terhadap perbedaan sifat-sifat dari semua anak 

didik secara individual. 

7. Guru membimbing perindividu untuk berusaha dalam mengerjakan tugas 

yang telah diberikan. 

8. Guru melalukan pembelajaran pendekatan individual untuk meningkatkan  

motivasi belajar siswa agar tidak tidak jenuh dengan Pembelajaran PAI.  

9. Guru PAI memberikan sentuhan rohani kepada siswa untuk memotivasi 

belajar siswa di dalam kelas. 

10. Guru menyajikan materi dalam bentuk bervariasi untuk mengukur 

kemampuan siswa 

Indikator faktor-faktor yang mepengaruhi penggunaan pendekatan 

individual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islamadalah sebagai 

berikut: 
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1. Faktor internal 

a. Faktor Fisiologi 

b. Faktor Psikologi 

1) Minat 

2) Motivasi 

3) Sikap 

4) Bakat 

5) Intelegensi 

6) Perhatian 

2. Faktor Eksternal 

a. faktor lingkungan non sosial 

b. faktor lingkungan sosial 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai pada 26 Juli – 07 Oktober 2021. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar 

Seikijang. Dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena 

permasalahan tersebut penulis temukan di sekolah tersebut. 

 

B. Subjek Dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama 

Islam di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar Seikijang pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Sedangkan sebagai objek penelitiannya, adalah 

penggunaan pendekatan individual dalam pembelajaran di Pondok Pesantren 

Al-Muslimun Bandar Seikijang. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yaitu lokasi umum atau khalayak ramai yang di dalamnya 

terdapat objek/subjek yang memiliki mutu dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan peniliti untuk dipelajaridan selanjutnya diambil 

kesimpulan..Populasi dalam penelitian ini adalah 4 orang guru Pendidikan 

Agama Islam di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar Seikijang yaitu ; 

Ustadzah Reni Anggraini, S.Pd, Ustadzah Mira Asmara Yanti, S.Pd, 

Ustadzah Rosmita Rahayu, S.Pd, Ustadzah Eva Zulfina, S.Pd. 
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2. Sampel 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling (sampel jenuh).
47

 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunaan Total Sampling/Sampel Jenuh, yaitu teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel serta 

jumlah populasi bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

serta jumlah populasi relatif kecil atau kurang dari 30 orang. Dengan 

demikian, pada penelitian ini populasi hanya 4 orang, maka semua 

populasi dijadikan sampel. 

D. Teknik pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung pada objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek dari 

penelitian ini adalah penggunaan pendekatan ndividual dalam pemelajaran 

Pendidikan Agama Islam diMts Pondok Pesantere Al-Musliun Bandar 

Seikijang. 

2. Wawancara 

 Teknik ini dilakukan dengan berdialog secara lisan. Peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada responden agar meraih informasi yang mendukung 
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 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2014, h. 45). 
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penelitian ini. Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mencari 

data tentang pola pengimplementasi pendekatan idividual dan faktor yang 

mempengaruhi dalam pengimplementasi Pendekatan indivdual. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk memproleh data 

atau informasi mengenai berbagai hal yang ada kaitanya dengan penelitian 

dengan jalan melihat kembali laporan-laporan tertulis baik berupa angka 

maupun keterangan
48

. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik deskriptif. Apabila 

sebaran data telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok data, 

yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif 

digambarkan dengan kata-kata atau simbol. Mengingat penelitian ini 

deksriptif, maka teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

data deksriptif kuantitatif dengan persentase. 

Adapun rumusnya yaitu: 

P = 
 

 
x 100 % 

Keterangan : 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi 

N : Number of case (jumlah frekuensi atau banyaknya individu). 

                                                 
 

48
 Ibid 
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dengan 

kriteria sebagai berikut: 

81% - 100%  : Sangat baik 

61% - 80%  : Baik 

41% - 60%  : Cukup baik 

21% - 40%  : Tidak baik 

0% - 20%  : Sangat tidak baik 

Pengolahan data tersebut dilakukan dengan bantuan aplikasi komputer 

SPSS. 23. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan penggunaan  pendekatan individual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar 

Seikijang sudah baik. 

2. Hasil data observasi dari pendekatan individual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar 

Seikijang adalah 84,33% yang berada pada rentang angka 81% sampai 

dengan 100% dan dikategorikan “ Sangat Baik”. 

3. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penggunaan pendekatan 

individual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 

berikut : 

a. Faktor internal 

1) Faktor Fisiologi 

2) Faktor Psikologi 

a) Minat 

b) Motivasi 

c) Sikap 

d) Bakat 

e) Intelegensi 

f) Perhatian 
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b. Faktor Eksternal 

1) faktor lingkungan non sosial 

2) faktor lingkungan social 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari apa yang penulis simpulkan tadi, maka 

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada seluruh siswa agar senantiasa meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman serta aspek kognitif dengan cara aktif mengikuti kegiatan 

proses pembelajaran berlangsung di sekolah. Dan meningkatkan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam hal belajar 

mengajar sebagai realisasi dalam kehidupan dari proses pemahaman 

semua mata pelajaran yang telah diperoleh di sekolah. 

2. Kepada semua pihak guru, agar saling kerja sama dan berkordinasi dalam 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan hendaknya selalu 

memberikan pemahaman secara baik terutama pada siswa dan selalu 

memberikan yang terbaik untuk siswa sehingga dapat meraih prestasi 

belajar yang baik dan sempurna dan seorang guru haruslah dapat menjadi 

suri tauladan yang baik bagi para siswanya. 
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